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ABSTRAKSI

Penelitian ini membahas mengenahi analisis pengaruh gaya
Kepemimpinan terhadap motivasi kerja karyawan pada perusahaan CV.
Aneka limu Semarang.

Penulisan skripsi ini dilakukan dengan lujuan, untuk mengetahui
berapa besar pengaruh gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja
karyawan pada perusahaan CV. Aneka limu Semarang.

Di dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah seluruh
karyawan bagian produksi perusahaan CV. Aneka limu Semarang, dengan
mengambil sampel sebanyak 20 orang dan jumlah seluruh karyawan bagian
produksi sebanyak 84 orang.

Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan analisis Kualitatif yaitu analisis fanpa menggunakan angka-
angka alau tabel, akan felapi dengan membaca data yang diolah dan
memberikan apalisis pada  hasil peneiiian  lenlang pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap motivasi kerja karyawan dengan menggunakan
leor-teor yang lelah ada.
Analisis Kuantitatif yaitu dengan menggunakan analisis regresi sederhana
untuk mengetahuj besarnya pengaruh gaya kepemimpinan lerthadap molivasi
kerja karyawan Dari analisa fegresi sederhana dengan mengqunakan
program SPSS diperoleh hasil persamaan Y = 1378 + 1,051X ini dapat
dijelaskan bahwa gaya Kepemimpinan sangal Lerpengaruh positip terhadap
motivasi kerja karyawan, dalam arti semakin baik gaya kepemimpinan
seseorang, semakin baik pula molivasi kerja Karyawannya. Sedangkan
koefisien determinasi sebesar. 0.508 hal ini menunjukan bahwa gaya
Kepemimpinan mempunyal pengaruh sebesar 50,8% terhadap motivasi kerja
karyawan dan sisanya dipengaruhi variabel lain yang tidak diamati dalam
penelifian ini Berdasarkan ujl hipoltesis diperolen t hitung = 4,315 dengan taraf
upa = 0,05 , derajat kebebasan dk = n - 2 . diperoleh { tabel = 2,11 ini beran;
bahwa 1 hitung = 4,315 > 1 tabel = 2,11 maka diketahui ada pengaruh antara
gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja karyawan. Dengan demikian
hipotesis menyalakan bahwa terdapat pengaruh signifikan gaya
kepemimpinan terhadap motivasi kerja karyawan dilerima
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang masalah

Dalam kehidupan masyarakat yang terus berkembang manusia
senantiasa mempunyai peranan yang sangat penting dalam mencapai
tujuannya. Di samping tlu manusia mempunyai sifat-sifat yang khas,
perasaan, sikap dan keinginan yang berbeda antara yang satu dengan
yang lainnya. Hal ini dapat kita lihal dalam aklivitasnya dalam bekerja.
Perilaku manusia merupakan fungsi dari interaks antara individu yang
berhubungan dengan lingkungannya di mana mereka berada Masing-
masing individu mempunyai kemampuan, Kepercayaan pribadi,
penghargaan, serta pengharapan kebutuhan dalam tatanan organisasi.
Seperti kita kelahui, bagr seorang Pemimpin sualu perusahaan yang
dalam melaksanakan fugasnya membutuhkan orang lain untuk mencapai
tujuanya. Di sinilah dibut uhkan Peranan seoiang pemimpin untuk
memberikan dorongan yang dibuluhkan oleh bawahannya sehingga
mereka dapal menjalankan lugasnya dengan baik sesuyai dengan apa
yang kita harapkan Tidak mudah memang bagi seorang pimpinan untuk
melaksanakan lugasnya sesuai dengan apa yang diharapkan oleh
karyawannya, yang masing-masing karyawannya mempunyai karakter
yang berbeda-beda. Untuk ity Perlu adanya jalinan yang eral antara
pimpinan dengan Para pekerja yang berada dj bawahnya sehingga

tercipta hubungan timbal balik yang positip.




Dengan meninjau permasalahan di atas dapat diambil suatu
gagasan untuf: mengetahui bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan
terhadap dorongan atau motivasi kerja karyawan sehingga dapat
menjalankan tugasnya dengan baik. Sebab apabila karyawan dapat
bekerja dengan baik, ity merupakan hal yang sangat harapkan, tetapi
apabila karyawan tidak dapat menjalankan tugasnya dengan balk, maka
pemimpin dapat menelaah penyebab permasalahannya. Mungkin ia tidak
mempunyai motivasi atay dorongan untuk melaksanakan tugasnya atau
dia sendiri yang tidak Mmempunyai kemampuan untuk melaksanakan
lugasanya flu dengan baik. Untuk ity telah menjadi tugas seorang
pemimpin untuk bisa memberikan motivasi kepada bawahannya agar
dapal bekerja dengan baik sesuai dengan apa yang diharapkan.

Dengan melafar belakangi Péimasalahan seperti dj atas, maka
menarik untuk ditelfi adalah bagaimana pengaruh gaya Kepemimpinan
terhadap karyawannya Pada perusahaan CV. Aneka limu, sehingga dalam

penulisan inj mengambil juduf -

" Analisis Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Motivasg) Kerja

Karyawan Pada Perusahaan cv. Aneka limu d| Semarang ”.

1.2, Perumusan Masalah

Perumusan masalah dalam Penelitian ini adalah adakah pengaruh

daya kepemimpinan terhadap motivasi kerja karyawan Pada perusahaan

CV. Aneka limuy dj Semarang.




1.3. Femhaiasan Masalah

Dalam penelitian ini dibatasi pada :

1. Gaya kepemimpinan dapat memberikan dorongan atau motivasi
untuk meningkatkan produktivitas perusahaan sesuai dengan
gaya kepemimpinan sehingga dapat mencapai  apa yang
diharapkan oleh perusahaaan.

2. Motivasi kerja karyawan yailu dengan gaya kepemimpinan
lersebut  karyawan dapal termotivasi dalam menjalankan
tugasnya sehingga dapal mencapai (ujuan yang dapat

diharapkan.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan Penelitian ini adalah uniyk mengetfahui seberapa

besar pengaryh gaya kepemimpinan lerhadap molivasi kerja karyawan

pada perusahaan CV. Aneka llmu dj Semarang.

1.5. Kegunaan Penelitian

Sualu penelitian dilakukan tentunya memberikan fungsi atay

kegunaan.
Adapun kegunaan Penelitian ini adalah -
1. Bagi penulis yailu menambah Pengetahuan tentang keadaan

yang Sesungguhnya Yang terjadi dalam dunia usaha sehingga




dapat memperiuas cakrawala berfikir terutama dengan
permasalahan yang eraf hubungannya dengan gaya
kepemimpinan Perusahaan untuk memberikan molivasi terhadap
karyawannya sehingga dapat menjalankan lugasnya dengan
baik.

. Bagi perusahaan adalah sebagai bahan pertimbangan dalam
menentukan berbagai macam Kebljaksanaan Khususnya yang
berhubungan dalam rangka peningkalan Produktivitas kerja

karyawannya dengan gaya kepemimpinan perusahaan




BAB Il
LANDASAN TEORI
2.1. Pengertian Kepemimpinan

Para peneliti blasanya mendifinisikan kepemimpinan sesual dengan
perspektif-perspektif individual dan aspek dari fenomena yang menarik
mereka. Kepemimpinan telah didefinisikan dengan kaitanya dalam ciri-ciri
individual, perilaku, pengaruh terhadap orang lain, pola internal, hubungan
peran tempainya pada posisi administratip serta persepsi orang lain
mengenahl keabsahan dari pengaruh.

Menurut G.A. Yok (1994:218) menyatakan bahwa kepemimpinan
adalah proses mempengaruhi aklivitas-aklivilas sebuah kelompok yang
lerorganisasi ke arah pencapaian tujuan. Sedangkan pengertian
kepemimpinan menurut Heidjrachman (199021 7) adalah suaty kegiatan
untuk mempengaruhi suaty kKelompok yang lerorganisir dalam usaha-
usaha untuk menentukan sualy tujuan dan sekaligus mencapainya.

Dari kedua pendapat tersebul di atas dapat diambil sualy kesimpulan
bahwa arti dari kepemimpinan adalah sualu proses untuk mempengaruhi

Kegiatan suaty kelompok yang terorganisir dengan baik, dengan harapan

dapat mencapai lujuan yang diinginkan.




2.2. Wewenang Kepemimpinan

Dalam mencapai tujuan Organisasi yang efektif, seorang pemim pin
harus mempunyai wewenang untuk memimpin bawahannya. Menurut
Heidjarchman 1990.219) menyatakan bahwa wewenang adalah hak
untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu atau merintahkan kepada
orang lain untuk melakukan Sesualu agar dapat mencapai suatu tujuan
Yang diharapkan. Dengan demikian Wewenang sangat diperlukan oleh

seliap pemimpin di suaty organisasi,

2.3. Teori dan Tehnik Kepemimipinan

2.3.1. Teor Kepemimpinan

Menurut “Suad Huspan (1980:227) Menyalakan bahwa feori
kepemimpinan adalah suaty Penggeneralisasian perilaky pemimpin
dan kansep-kansep kepemimpinan dengan menonjolkan latar
belakang sejarah, sebab-sebab limbulnya kepemimpinan,
Peérsyaratan menjadi Pemimpin, sifa-sifat untuk me njadi pemimpin,
lugas-tugas pokok Pemimpin, —gan fungsinya serta etika

kepemimpinan *

Teori Kepemimpinan pada Umumnya berusaha memberikan
Penjelasan dan interpretasi mengenahij Pemimpin dan kepemimpinan
dengan Mengemukakan segi-segi sebagai berikyf -

1. Latar belakang sejarah kepemfmpinan

m2

Sebab-sebab Munculnya kepemim pinan
3. Type dan gaya kepemimpinan

4. Syaral-syaraf Kepemimpinan
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2.3.1.1. Latar belakang kepemimpinan
Kepemimpinan muncyl bersama-sama dengan adanya
Peradapan manusia ” Sejak  mereka bekerja sama ingin
mempertahankan eksistensi hidupnya. Pada saaf itu yang dipilih
adalah yang paling kuat. Selain ity juga diperlukan syarat-syarat
lertentu dengan perkembangan kebutuhan, Pemimpin dan
kepemimpinan. dimanapun dan kapanpun sangat diperlukan, lebih-

lebih di jaman modern sekarang ini dan yang akan datang.

2.3.1.2. Sebab-sebah munculnya kepemimpinan
Ada tiga teori Yang menjelaskan munculnya pemimpin,
yailu :
a. Teori genelis, menyatakan sebagai berikut :
1. Pemimpin ity lidak dibuat qan sebagai Peémimpin karena
bakat yang luar biasa sejak lahir.
2. Dia lahir ditakdirkan sebagai Pemimpin dalam situasi dan
kondisi bagaima Napun juga.
3. Secara flosopi tegri lersebuyt menganut Pandangan yang
diterminitis dan fatalitis.

b. Teori Sosial, menyatakan sebagai berikyt -

1 Pemimpin harus disiapkan dan harys dibentuk, lidak

dilahirkan saja.




2. Setlap orang dapat menjadi seorang pemimpin melalui
‘usaha penyiapan dan pendidikan.
. Teori ekologi, menyatakan sebagai berikut :
Seorang akan sukses menjadi pimpinan bila sejak lahir dia
memiliki bakat, ini sempal dikembangkan melalui pengalaman
dan usaha pendidikan yang sesuai dengan tuntutan lingkungan

alau ekologi.

2.3.1.3. Type dan Gaya Kepemimpinan
Menurut W, J - Reddin (Hadrachman, 1990:226)
menyatakan bahwa untuk menentukan watak dan ype pemimpin

lerdapal tiga pola dasar Yaitu yang terkenal dengan istilah Reddin 3D

Teori.

Dasar dari 3 leoritersebut adalah .

a. Berorientasi pada tugas

b. Berorientasj dengan hubungan kerja

C. Berorientasi pada hasil yang efektif

Berdasarkan dengan orientasi di atas, dapat ditentukan 8 lype
kepemimpinan

yaitu -

1. Type diserte yaitlu bermoral rendah, tidak punya rasa

keterlibatan, tanpa Pengabdian, tanpa loyalitas dan suykar

diramalkan




(%]

. Type Birokrat adalah koreklif, patuh pada peraturan oraganisasi,
lepat dan cermat.

3. Type Misionery adalah bersifat terbuka, ramah dan suka
menolong .

4. Type Developer yaitu kreatif, dinamis, inovatif, memberikan
wewenang dengan baik, percaya dengan bawahan.

9. Type Benevolend yailu Keras, tertib, ahli dalam mengorganisasi,
besar dalam hal keterlibatan diri

6. Type Otlokrat adalah keras, diktatoris, mau menang sendiri.

7. Type Coposser adalah lidak mempunyal pendirian.

8. Type Executif adalah bermuty tinggi, dapat memberikan motivasi

dengan baik, berpandangan jauh ke depan.

2.3.1.4 Syarat-syarat Kepemimpinan
Konsep mengenahi kepemimpinan harus selaly dikaitkan
dengan 3 hal penting yaity -

1. Kekuasaan adalah kekuatan, oloritas dan legalitas  yang
memberikan wewenang kepada pemimpin untuk mempengaruhj
dan menggerakan bawahan agar melakukan sesuaty.

2. Kewibawaan adalah kelebihan, keunggulan dan keutamaan
sehingga orang mampu membawahi atay mengatur orang lain,

sehingga orang tersebu patuh dengan pimpinannya




2.4,

3. Kemampuan adalah segala daya, kesanggupan, kekuatan, dan
kecaikapan, ketrampilan tehnis maupun sosial yang dianggap

melebihi darij ke Mampuan anggota biasa.

2.3.2. Tehnik Kepemimpinan

Menurut Heidjrachman (1990:228) menyatakan bahwa tehnik
kepemimpinan adalah Kemampuan dan ketrampilan tehnik maupun
sosial pemimpin dalam menerapkan teori-teori kepemimpinan pada
prakiek kehidupan serta dgalam organisasi.
Yang menjadi kategori tehnik kepemimpinan adalah
1. Etika profesi
2. Kebutuhan dan motivasi
3. Dinamika kelompok
4. Komunikasi dan ketrampilan sosial

3. Kemampuan pPengampilan keputusan

Azas-azas Kepemimpinan

Menurtt G.A. yvux (1994:232) menjelaskan bahwa ada 3 azas

kepemimpinan yang baik dan dapal digunakan sebagai dasar seorang

Pemimpin dalam menjalankan tugasnya yaity :

1.

Kemanusiaan yaitu  mengutamakan sifat-sifat kemanusiaan,
pembimbingan manusia oleh manusia untuk mengembangkan

potensi dan kemam Puan seliap individy demi tujuan kemanusiaan.




L

2. Efisiensi adalah tehnis maupun sosial yang berkaitan dengan
terbatas}ﬁra sumber-sumber material dan manusia atas prinsip
Pengamatan dan adanya nilai-nilai ekonomis serta azas-azas
manajemen modern.

3. Kesejahteraan dan kebahagian yaity a8pa yang dirasakan oleh

keseluruhan anggota kelompok untuk menuju ke taraf hidup yang

lebih baik.

2.5.  Pengertian Motivas| Kerja Karyawan

Menurut  Heidjrachman (1990:198) molivasi mempunyai artj
dorongan yang merupakan dreving force ¥ang menggerakan manusia
untuk bertingkah laku_ Dengan demikian motivasi dapat diartikan sesuaty
yang melatar belakangi individu untuk berbuaf agar mencapai tujuan
terientu, sehingga molivasi kerja merupakan sualu  yang dapat

menimbulkan semangal atau dorongan kerja. Kuat dan lemahnya motivasi

kerja seseorang ikut menentukan besar kecilnya prestasi




2.6. Teori Motivasi

Teori motivasi menurut Heidjrachman (1990:198) dibagi menjadi tiga

kelompok, yaity :

1.

2.

3.

Teori Abraham Maslow
Teori Motivasi F. Hersberg

Teori Motivasi Mc. Calland

2.6.1. Teorl Motivas| Abraham Maslow

Teori ini lebih dikenai dengan nama need hirarki teori. ini

berdasarkan tingkatan-lingkatan kebuluhan Yang disesuaikan dengan

Prioritas kekuatannya. Kekuatan- keKuatan ity adalah ;

a.

Kebutuhan psicologis adalah kebutuhan untuk mempertahankan
hidup.

Kebutuhan akan keamanan, ini ada dus Versi yaitt keamanan
badamiah dan keamanan lingkah laku.

Kebutuhan sosial sesuai dengan sifal manusia sebagai makhiuk
sosial.

Kebutuhan akan penghargaan dibagi menjadi dua dimensi yaiu
kebutuhan harga diri dan kebuluhan menerima Penghargaan serig
pengakuan,

Kebutuhan akan kwalitas diil yailu kebutuhan untuk  mencapai

kemampuan yang sepenuhnya dengan cara-cara dan depat dinenuhs




2.6.2. Teorl Motlvasl F. Hersberg

Teori'ini sering disebut dengan teori motivasi kesehatan. Menurut
sumber daya manusia atau karyawan mempunyai dua kebutuhan yaitu
kebutuhan kesehatan dan kebutuhan motivasi. Kebutuhan kesehatan
misalnya kondisi kerja fisik, suasana hubungan bawahan dengan atasan,
kebijaksanaan Pengawasan, gaji dan upah.
Kebuluhan motivasi adalah penghargaan, langgung jawab, prestasi dan
lain sebagainya. Menurut Hersberg kebutuhan akan kesehatan bukan
merupakan motivasi Yang sesungguhnya, sedangkan motivasj yang
sesungguhnya adalah kebutuhan motivasi ity sendiri, dalam artian
karyawan lebih lerpuaskan apabila (elah Memenubi kebutuhan motivasi

dari pada kebuluhan kesehatan.

2.8.3. Teori Motivas| Mec.Calland

Teori yang dikemukakan adalah teori motivasi prestasi. Motivasi
dan prestasi merupakan suaty hubungan Yang sangat erat karena orang-
Orang yang berhasil adalah erang-orang yang diberi langgung jawab untyk
menyelesaikan suatu tugas. Jadi motivasi merupakan pekerjaan itu sendiri
yang harus dikerjakan karyawan untuk dipertanggung jawabkan Orang
yang memperoleh motivasi adalah orang yang mempunyai sifat -

a.  Memecahkan masalah dengan dihadapi sendirj
b. Cenderung menuju ke situasi-situasi dj Mmana mereka akan dengan

$€gera menerima umpan balik dari hasil kerja mereka.




C. Mereka senang akan pekerjaan Yang sedikit mengandung resiko

atau pemec ahannya.

2.7. Jenis - Jenis Motivasi

Menurut Swad Husnan (1990:201) menyatakan bahwa pada
prinsipnya motivasi yang diberikan perusahaan dapat di bagi menjadi dua
Kelompok yaitu motivasi positip dan motivasi negatip.

2.71. Motivasi negatip

Motivasi negatip adalah proses untuk mempengaruhi agar mauy
melaksanakan sesuafy yang tidak diinginkan, Tapi tehnik dasar yang
mrakukan dengan cara melalui hukuman. Hal in dapat dilakukan dengan
pendekatan
a. Peraluran ketja yang harus ditaatj

b. Pemberian sanksj bagi yang tidak mencapai prestasiterfenty

t. PHK

2.7.2. Motlvasl positip

Molivasi Positip adalah proses untuk mempengaruhi orang lain agar
mau menjalankan sesuaty yang kita inginkan dengan cara memberikan
Kemungkinan untuk mendapatkan hadiah. Hal inj dapat dijalankan melalui
beberapa pendekatan, Yaity -

a. Penghargaan terhadap pekerjaan yang dilakukan
b. Memberiinformasi Segala hal yang dilakukan

€. Memberi perhatian kepada karyawan




d. Menciptakan kompetisi yang sehat antara karyawan

2. Prestiasi

f. Uang

2.8. Hipotesls

Hipotesis menurut Nur Indriantore (1999:72) merupakan salah satu

dari elemen teori, di samping consiruk konsep dan definisi, yang

memberikan gambaran fenomena-fenomena secara sistematis melalui

hubungan antara variahel Hipolesis Merupakan ungkapan atay

pernyataan yang dapal dipercaya, disangkal atay diuji kebenarannya,

mengenahi konsep atau consiruk yang menjelaskan atau memprediksi

fenimena-fenomena Tujuan dari hipotesis ini adalsh memberikan arah

kepada peneliti dengan membatasi variabel-variabel Yang digunakan

Apakah peneliti tertolak sualu hipolesis atau tidak bukan sualu syarat

mutlak yang menentukan sifa iimiah suatu penelitian.

Berdasarkan perumusan dan tujuan penelitian Ini, maka hipotesis

yang diajukan adalah “diduga ada pengaruh gaya kepemimpinan

terhadap motivasi kerja karyawan pada perusahaan CV. Aneka limu di

Semarang.”
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BAB i
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitlan

Dalam penelitian ini, jenis penulisan yang digunakan adalah metode
peneltian deskriptis analitis_ Menurut J. Supranto (1996:33), metode
deskriptis analitis adalah bertujuan menguraikan karakteristik tentang
sesuatu keadaan pada wakiu leftentu sehingga diperlukan perencanaan
agar uraian tersebul mudah mencakup seluruh persoalan dalam seliap
phasenya Cara yang difakukan adalah dengan mengumpulkan data yang
relevan, menjelaskan dan kemudian menganallsis sehingga dari hasi|

analisis tersebul dapat ditarik suaty kesimpulan yang sedang dihadapi.

3.2 Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di perusahaan penerbitan dan
percetaan buku yaitu CV. Aneka limu yang terletak di Jalan Semarang-

Demak KM 8.5

3.3 Populasl dan Sampel

Seliap mengadakan penelitian, lerlebih dahulu menetukan obyek apa
yang diteliti dan siapa yang menjadi populasinya.
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya akan

diduga. Dalam hal ini yang menjadi populasinya adalah seluruh kKaryawan



Sedangkan sam Pel peneiitian adalah bagian populasi yang diambil yaity

sejumlah 20 orang dari jumlah Populasiyang ada.

3.4. Metode Pengumpulan pata

1. Quisteoner Yailu melakukan Pengamatan secara langsung terhadap

obyek yang akan ditelil™ dengan mejalui daftar pertanyaan yang

berkaitan dengan Mmasalah yang ditelitj.

F 2. Wawancara adalah metode PENgumpulan data dengan cara tanya
i jawab langsung dengan Karyawan Perusahaan bagian Produksi atauy
Fesponden yang sesuaj dengan masalah yang akan diteliti
3

- Menggunakan data atau arsip yang dimiliki perusahaan dan literat ur-

Wteratur yang dibut uhkan

3.5 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam Penelitian ini adalah dengan

Menggunakan data primer dan data sekunder.

Menurut Mur Indriantoro (1999:147) menjelaskan bahwa Pengertian dar;




1. Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari pengamatan dan
dicatat hasilnya.

2. Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh peneliti secara
lidak langsung melalui media Perantara ( diperoleh dan dicatat dari

pihak lain ). Data sekunder merupakan bukticatatan atay laporan

historis yang telah tersusun dalam-arsipiana telah dipubimasinan.

La
[}

hMectode Analisa Data
Analisa ini diperolen dan dipergunakan untuk menganalisa dan

menguji hipotesis yang telah dikemukak 2 n,

a. Analisa Kualilatif adalai ANalsa yang memberkan pengertian,
penjelasan serta penafsiran terhadap dala yang diperoleh tanpa
menggunakan angka-angka alau tabel

b. Analisa Kuantitalif adalah jawaban darj pertanyaan yang harus
dikualifikasikan atay digalongkan dalam kalegori lertenty dengan
menggunakan angka-a ngka alau tabel
Metode yang penulis gunakan adalah analisa regresi sederhana
yaitu analisa yang digunakan untuk mengetahu; adanya pengaruh
gaya Kepemimpinan lerhadap motivasi kerja karyawan dengan
menggunakan alat bantu program SPSS.

Rumus : Y = a+bX




Dimana - Y

motivasi kerja

A = gaya kepemimpinan
4 = konstanta
b = koefisien regresi

3.7. Pengujian Hipotesis

Dalam penulisan ini penulis menggunakan Wi t, di mana uji t ini

digunakan untuk mengetahui signifikan dari hasil penelitian. Uji 1 ini adalah

untuk menganalisa adanya pengaruh 9aya kepemimpinan (X) terhadap

molivasi kerja karyawan (Y) pada peiusahaan cv

Cara sebagai berikut -

Aneka limuy, dengan

uji 2 pihak { dua Sisi )
taraf uji alpha

derajat kebebasan dk = n - 2

t hitung
dengan rumus - t = b
SEb
OCimana _ I =1 hitung

b = koefisien regresi

SEb = standart emor koefisien regresi
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3.8. Deﬁnisiﬂperasiunaf

Penulis menggunakan 2 variabel yaity Variabe| independen dan
variabe| dependen. Adapun Variabe| Yang indenpenden adalah gaya
kepem!mplnan ( X ) dan variabel dependen adalah motivasj kerja

karyawan (Y)

3.8.1. Gaya kepemimpinan (X ) adalah sikap - dalam memimpin
bawahannya atau karyawannya dalam suaty Organisasi.

Indikator Permasalahan jnj adalah Pengambilan kepulusan, Pemberian

lerhadap karyawan, sikap kepemimpinan.

adalah sebagai berikyt -
apabila jawaban A Maka mendapat Score 4
apabila jawaban g Maka mendapat score 3
" apabila jawaban ¢ Maka Mendapal score 2

- @pabila jawaban p Mmaka mendepat score 4
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rangsangan atau dorongan secara positip kepada karyawan agar mereka

dapat termotivasi dalam menjalankan lugas.

pemberian upah atay gaji, penciptaan Persaingan yang positip pemberian
Penghargaan, Partisipasi karyawan,
Cara pengukuran yaitu penulis memberikan angket pertanyaan kepada
fésponden dengan memberikan beberapa pertanyaan Yang sesuaj
dengan indikator yang feiah ditentukan. Pertanyaan Yang diajukan adalah
sebanyak 5 Perlanyaan. Pemberjan nilai atau score atas Jawaban-jawaban
dari petanyaan yang diajukan adalah sebagai berikuyt
- apabila jawaban A maka mendapat score 4

apabila jawaban B maka mendapal scora 3

apabila jawaban C maka mendapat score 2

apabila jawaban D maka mendapatl score 1



BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1. Sejarah Singkat Berdirinya CV. Aneka limu
CV. Aneka Iimu didirikan oleh H. Suwanto pada tanggal 2 Maret 1978

dengan nama CV. Aneka, disahkan dihadapan notaris S. Siswandi Aswin, SH
dengan akle notaris No. 6 yang terdaftar di Pengadilan Negeri Semarang
tanggal 5 April 1978 No. 00.157/1978. Pendirian CV ini didukung oleh Ny. Sri
Harini dan Sariyadi sebagai sekutu pasif. Adapun susunan pengurus CV.
Aneka adalah sebagai berikut -
1. H. Suwanlo sebagai direktur dan pemilik
2. Sri Harini sebagai pengurus dan wakil
3. Sariyadi sebagai persero

Dengan bernaungnya CV. Aneka di bawah organisasi IKAPI atau Ikatan
Penerbil Indonesia kemajuan yang diraih CV. Aneka semakin besar. Apalagi
ditambah produknya yang semakin lengkap, dari yang awalnya hanya
menerbitkan kamus-kamus, buku saku, rapot hingga akhirnya merambah
sampai ke buku-buku peiajaran dari mulai SD sampai dengan SMU.
Perkembangan CV._ Aneka yang semakin pesat, membuat masyarakatl
semakin kenal dikalangan organisasirelasi instansi-instansi baik swasta

maupun pemerintah.

23
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Melihat kemajuan yang demikian pesat, maka semakin banyak usaha
¥ang menggunakan nama Aneka, hingga pada akhirnya pada tanggal 23
Nopember 1983, CV. Aneka secara resmi diubah namanya menjadi Cv.
Aneka llmu. Penambahan tersebut diharapkan untuk mengurangi terjadinya
kekelruan dari nama usaha lain yang menggunakan nama Aneka.
Penambahan kata limu dimaksudkan agar identik dengan usaha yang
sedang berjalan yaltu yang berhubungan dengan dunia pendidikan dan ilmu
pt ngetahuan. Ahirnya walau lerjadi pergantian nama, masyarakat khususnya
para pelanggan tidak merasa bingung atau terpengaruh, bahkan semakin
menonjolkan jati dirinya sebagai sebagai perusahaan yang bergerak dalam
dunia kependidkan.

Perlu kita kelahui, CV. Aneka Ilimu adalah perusahaan swasta yang
bergerak di bidang penerbitan dan percelaan. Tujuan ulamanya adalah profit
motif atau mencari keuntungan. Namun dengan demikian mengingat bidang
usahanya, di bidang penyediaan sarana dan Prasarana pendidikan, maka
aspek sosialnya juga ikut menyertai bisnis fersebut, yaitu bersama-sama
pemerintah membaniu mencerdaskan kehidupan bangsa.

Bidang usaha CV. Aneka limu antara lain :

1. Penerbitan

CV. Aneka limu menerima naskah dari penulis atau hasil olahan dari
bagian editor sendiri, kemudian buku tersebut dikaiji ulang untuk

mengetahui seberapa besar kelayakannya, seperti kualitas penulisan,
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bahasanya, sistematikanya dan yang lebih penting lagi adalah
Segmen pasarnya. Apabila hal-hal tersebut tidak ada masalah, maka
naskah tersebut kemudian akan diproses lanjut hingga menjadi buku
yang siap jual kepada konsumen
Buku-buku yang diterbitkan oleh CV. Aneka limu antara lain :
a. Buku pelajaran SD, SLTP, dan SMU
b. Buku pendamping belajar
¢. Buku umum lentang perlanian, peternakan, dan lain-lain.
d. Buku kesenia jawa
e. Buku keolahragaan
f. Eukutenlangkegemaran!hahby
g. Buku-bukutentang kerehanian
Buku-buku tersebut pada saat ini lelah beredar di seluruh Indonesia,
melalui perwakilan CV. Aneka limuy yang lersebar di setiap kota besar
diIndonesia.

2. Percetakan
Di samping memperoleh keunt ungan dengan cara menjual buku-bukuy
yang telah diterbitkan, CV. Aneka limu juga memperoleh keuntungan
dari jasa cetak yang dilakukannya. Dengan menggunakan mesin-
mesin yang cukup mutakhir, CV. Aneka limu telah mendapatkan
Kepercayaan dari pemerintah unutk melaksanakan pekerjaan celaan,

seperti percetaan soal-soal EBTANAS, percetaan buku-buku
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pelajaran di seluruh Indonesia, percetaan berkas-berkas Pemilu, dan

belum ditambah dengan cetakan-cetakan dari pihak swata lainnya,

karena mereka tidak memiliki mesin seperti yang dimiliki CV.Aneka
lImu.

Awalnya asset yang dimilki CV. Aneka limu  sangatlah kecil,
sehingga untuk menjalankan usahanya lidak membutuhkan lempal yang
besar yaitu di JI. Pleburan VIII No. 64 Semarang, namun setelah usahanya
semakin berkembang pesal pihak manajemen mulai memikirkan adanya
Investasi baru yang secara olomalis membutuhkan areal yang cukup luas.
Akhirnya dipilih sebuah tanah seluas kurang lebih § hektar di Jalan Raya
Semarang-Demak Km 8,5 Demak.

Ada beberapa pertimbangan yang melandasi pemilihan lokasi perusahaan

lersebut adalah -

1. Harga tanah di daerah tersebut masth tergolong murah

2. Dekal dengan jalan raya yang sangat besar manfaatnya uniuk
pendistribusian produk

3. Jauh darl lingkungan penduduk, sehingga limbah maupun polusi lidak
mengganggu linkungan sekitar

4. Kemudahan dalam mencarj lenaga kerja

Pada saatl ini di Semarang masih ada beberapa tempat yang masih

digunakan unfuk kegiatan usaha CV. Aneka limu, yaitu antara lain -




a.

b.
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Jin. Raya Semarang-Demak Km 8,5 Demak Sebagai kantor pusat dan
pabrik CV. Aneka limu.

Perlokoan pasar Johar Lantai 2 No. 2-3 Semarang, digunakan sebagai
lempat penjualan produk CV. Aneka limu dan buku-buku selain terbitan

CV. Aneka llmu.

. Jalan Pleburan VIIl No. 64 Semarang, sampai pada saat ini digunakan

sebagai kantor perwakilan CV. Aneka limu. Perwakilan ini didirikan untuk
menjangkau konsumen CV. Aneka limu di wilayah karesidenan Semarang

yang meliputi Semarang, Demak, Purwodadi, Kendal dan Salatiga.

CV. Aneka limu di samping membuat sendiri naskah-naskah yang akan

dicetak, tapi juga menerima kiriman naskah dari para pengarang. Naskah-

naskah yang masuk diteliti secara seksama untuk menjaga kualtas buku

yang akan diterbitkan nantinya. Beberapa persyaralan naskah yang ada di

CV. Aneka limu adalah sebagai berikut :

1.

2.

3.

Naskah harus sesuai dengan kurikulum ( @apabila buku pelajaran )

Naskah harus menggunakan tata bahasa yang benar atau sesuai dengan

EYD

Naskah harus marketable, dalam artian memiliki nilai jual yang tinggi.

Apabila naskah telah memenuhi kriteria tersebul maka segera dibuatkan

perjanjian penerbitan antara pengarang dengan perusahaan.

Bentuk perjanjian tersebut terdiri dari 2 model, yaitu :
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a. Huyaﬂiyaitq pembayaran hak pengarang didasarkan atas prosentasi buku
yang terjual, sedangkan hak naskah masih tetap ada pada pengarang.

b. Jual beli naskah yaity Pengarang menjual naskah tersebut kepada
penerbit, sehingga hak naskah ada pada penerbit, dan setiap buku yang
terjual pengarang tidak mendapatkan hak, biasanya harga untuk jual beli
lebih tinggi dibandingkan dengan sistem royalti.

Selanjutnya apabila perjanjian tefah disepakati, maka naskah tersebut segera

diproses di bagian editor ( pra celak) yang meliputi :

1. Pengkaji naskah

2. Setting

3. Lay out

4. Design

9. MNustrasi

6. Film

f. Mountage

Setelah selesai dipra cetak, berikutnya dimasukan ke bagian produksi untuk

diproses cetak, yang terdiri dari lahapan-tahapan sebagai berikut -

a. Pembuatan plate
b. Celak

¢. Lipat

d. Cutting

e. Packing
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Sampai saat ini, CV. Aneka limu telah menghasilkan buku kurang lebih 500

judul yang berasal dari 75 pengarang dari berbagai disiplin ilmu. Buku-buku

lersebut dikelompokkan menjadi :

3 i

2.

6.
1.

Buku pelajaran SD, SLTP, dan SMU

Buku pendamping belajar

. Buku umum pertanian, pelernakan, perkebunan, dan lain-lain.
. Buku keolahragaan

. Buku kesenian jawa

Buku tentang hobby

Buku kerohanian

Dalam Pemasaran produk, CV. Aneka Illmu menetapkan berbagai

kebijaksanaan agar dapat bersaing dengan penerbit lain, seperli ;

1.

Kebijakan Produk

Manajemen CV. Aneka limu melihat bahwa segmen pasar ferbesar
adalah siswa SD, sehingga dibuatiah buku-buku SD dengan variasi yang
beragam dan komplit dan disertai buku latihan sebagai pelengkap. Melihat

kelengkapan bukubuku SD ini, secara fidak langsung dapal

meningkatkan kepercayaan kepada konsumen untuk tetap menggunakan

buku-buku terbitan CV. Aneka limu.

. Kebijakan harga

Untuk merebut pasaran, CV. Aneka llmu membuat buku-buku dengan

bahan baku sedang dan jumlah halaman tidak terlaly tebal, hal ini
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dimaksudkan untuk menekan harga sehingga konsumen yang sebagian

besar adalah masyarakat yang berpenghasilan rendah dapat membeli

buku tersebut. Namun demikian kualitas tetap dijaga yaitu sesuai dengan

kurikulum atau GBPP.

. Kebijaksanaan promosi

Untuk dapat mendongkrak volume penjualan, CV. Aneka limu mengambil

langkah-langlah sebagal berikud :

a.

b.

Mengadakan pameran-pameran di dalam maupun di luar negeri

Mengadakan program bantuan buku kepada daerah-darah

miskin dan terbelakang

. Memberikan polongan harga
. Memberikan pake! bantuan peralatan sekolah

. Mensponsori program studi wisaia, baik sekelah maupun instansi

pemerintah

Mengadakan bulan bonus bagi para guru

. Memberikan discount khusus

Pemberian buku sampel secara cuma-cuma

Penyebaran katalog kke toko buku dan perpustakaan di seluruh

Indonesia

. Kebijakan disiribusi

Untuk menyalurkan Produknya, CV. Aneka limu menggunakan 2 cara

yailu :
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a. Direct selling yaitu kantor pusat menangani sendiri penjualan secara
langsung kepada konsumen
b. Indirect selling yaitu CV. Aneka limu menyalurkan produknya melalui
perwakilan-perwakilan yang telah ada
Adapun perwakilan-perwakilan yang dimiliki CV. Aneka limu antara lain °
1. Sumatra meliputi Aceh, Medan, Pekanbaru, Padang, Jambi, dan
Palembang
2. Kalimantan meliputi Penlianak, Singkawang, Palangkaraya, Banjarmasin,
Balikpapan, dan Samarinda
3. DKI dan Jawa Baral meliputi Jakarta Barat, Jakara Timur, Jakaria
Selatan, Bandung, Tasikm alaya, Cirebon, dan Cikampek
4. Jawa Tegah dan DIY meliputi seluruh kota besar
5. Jawa Timur meliputi seluruh kota
6. Sulawesi meliputi Manado, Palu dan Ujung Pandang

7. Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara Baral serta Bali

4.2. Struktur Organlsasl CV. Aneka limu

Organisasi merupakan wadah sekelompok orang yang melalkukan kerja
sama untuk mencapai tujuan. Struklur organisasi merupakan alal bagi
manajemen untuk mengadakan pembagian tugas, tanggung jawab dan
wewenang masing-masing bagian yang ada dalam perusahaan. Dengan

adanya struktur organisasi maka akan mudah untuk melakukan pengawasan,
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koordinasi dan menentukan kedudukan seseorang dalam fungsi kegiatan
yang ada dalam perusahaan. Dengan siruktur organisasi, maka garis
tanggung jawab dan hubungan antara bagian di dalam perusahaan semakin
jelas sehingga tercipta suatu kinerja yang baik dalam perusahaan.
Struktur organisasi yang dimiliki oleh perusahaan CV. Aneka llmu adalah
struktur organisasi bentuk garis dan staf. Hal ini terlihat adanya pelimpahan
wewenang dari alasan kepada para bawahannya. Untuk mencapai tujuan
organisasi maka antara pihak alasan dan bawahan selalu mengadakan
Koordinasi kerja sama. Seliap atasan mempunyai sejumlah bawahan yang
masing-masing akan memberikan perlanggung jawaban atas tugas yang
telah diberikan. Untuk memberikan gambaran yang jelas megenahi struktur

organisasi CV. Aneka limu, dapat penulis sajlkan dalam gambar 4.1 berikut

ini
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Keterangan

Adapun tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian yang ada

dalam struktur organisasi CV. Aneka limu adalah sebagai berikut :

1. Direktur

Tugas direktur adalah :

a.

b.

Menjalankan dan memimpin perusahaan secara keseluruhan

Melakukan fungsi manajemen tertinggi dalam perusahaan

- Mengambil keputusan yang berkaitan dengan masalah-masalah yang

berkaitan dengan perusahaan

. Bertanggung jawab alas segala sesuatu yang berkaitan dengan

perusahaan

2. Wakll Direktur |

Wakil direktur | mempunyai lugas pokok yaitu :

d.

d.

Mengkoordinasikan manajemen dari bagian-bagian yang ada di bawah

kewenangannya

. Membantu direktur dalam memimpin dan menjalankan perusahaan

- Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang terjadi pada bagian

yang berada di bawah kewenanganya

Melakukan koordinasi dengan Wakil Direktur ||

3. Wakll Direktur I

Wakil Direktur Il mempunyaitugas pokok yaitu
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. Mengkoordinasikan manajemen dari bagian-bagian yang ada di bawah

Kewenangannya

Membantu direkur dalam memimipin dan menjalankan perusahaan

. Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang lerjadi pada bagian-

bagian yang berada di bawah kewenangannya

Melakukan koordinasi dengan Wakil Direktur |

Litbang

Tugas Litbang alau Penelitian dan Penembangan adalah -

a. Melakukan analisis dala dan informasi terhadap kebijakkan yang harus
dilaksanakan oleh perusahaan baik menyangkul masalah inlern
maupun ekstern perusahaan

b. Memantau kualitas produk serta kinerja komponen perusahaan

Sekretaris

Tugas sekretaris adalah

d.

Melaksanakan dan melakukan Penerbitan terhadap arsip-arsip

perusahaan

. Melakukan kegiatan surat menyural, baik surat yang masuk maupun

surat keluar

- Membantu bagian umum dalam menyimpulkan surat yang masuk

sebelum disampaikan kepada direktur

- Membantu tugas direkiur dalammempersiapkan dokumen-dokumen

perusahaan
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6. Kepala Bagian Editing

Tugas Kepala Bagian Editing adalah :

a. Bertanggung jawab terhadap keseluruhan pekerjaan yang ada di
bagian editor

b. Memberikan pengarahan dan ketegasan kepada setiap seksi-seksi
yang ada di bawahnya agar pekerjaan dapat dilaksanakan dengan
baik

c. Memantau pekerjaan sejak awal proses sampai dengan akhir proses

d. Melakukan pembinaan personil di bagian editor

€. Melakukan pengkajian terhadap naskah yYang masuk ke bagian editor

f. Mencari peluang-peluang terhadap kemungkinan adanya buku-buku

baru
7. Kepala Baglan Produksi

Tugas Kapala Bagian Produksi adalah

a. Bertanggung jawab terhadap seluruh pekerjaan yang ada pada bagian
poduksi

b. Memberikan pengarahan dan kelegasan kepada seksi-seksi yang ada
di bawahnya agar pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik

¢. Memantau pekerjaan sejak awal proses sampal dengan akhir proses

d. Memberikan pembinaan personil di bagian produksi

e. Melakukan pengkajian terhadap naskah yang masuk ke bagian

produksi
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Mencari, peluang-peluang terhadap kemungkinan adanya order

cetakan dari pihak luar ( konsumen )

8. Kepala Baglan Tehnlk

Tugas Kepala Bagian Tehnik adalah -

a.

d.

e.

Bertanggung jawab atas kelancaran seluruh mesin yang ada di

perusahaan khususnya yang menyangkut mesin-mesin produksi

. Memberikan pengarahan dan kelegasan kepada seksi-seksi yang ada

di bawahnya agar pekerjaan dapal dikerjakan dengan baik

- Memantau kelayakan sejak awal proses sampai dengan akhir proses

Melakukan pemeriksaan lerhadap kelayakan mesin

Melakukan perbaika N-perbaikan apabila terjadi kerusakan mesin

Kepala Baglan Loglstik

Tugas Kepala Bagian Logistik / Pengadaan bahan baku adalah :

C.

d.

Bertanggung jawab afas kesediaan material seperti bahan bakuy
celakaan dan lain-lainnya
Memberikan pengarahan dan ketegasan kepada seksi-seksi yang ada

di bawahnya agar pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik

Memantau harga bahan baky di pasaran setiap saat

Melakukan negosiasi pembelian bahan

. Kepala Bagian Keuangan

Tugas Kepala Bagian Keuangan adalah -

a. Bertanggung jawab atas administrasi keuangan perusahaan
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b. Mengendalikan cash flow perusahaan

¢c. Menyusun laporan keuangan

d. Melakukan pembayaran terhadap transaksi perusahaan

e. Melakukan pemeriksaan setiap bukti pengeluaran alau pemasukan
uang perusahaan

Tugas Seksi Kas / Bendahara

1. Menyimpan uang tunai

2. Melakukan pembayaran

3. Menerima setoran uang tunai dari seliap unit usaha perwakilan CV.
Aneka limu

Tugas Seksi Pembukuan dan Audit

1. Seksi Pajak
- Menyusun urusan pembukuan untuk keperluan ekstern
- Menyusun laporan Keuangan yang berkaitan dengan pajak

2. Seksi Akuntansi Intern
- Memeriksa pembukuan unt-unit usaha serta pembukuan intern

perusahaan
11. Kepala Baglan Pemasaran

Tugas Kepala Bagian Pemasaran adalah -

a. Bertanggung jawab atas lercapainya target perusahaan

b. Mengendalikan seluruh Personil pemaran diseluruh Indonesia

¢. Mengendalikan seluryh kegiatan pemaran dj seluruh Indonesia
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d. Menyusun rencana pemasaran
e. Melakukan evaluasi, supervisi di seluruh perwakilan
f.  Meyusun laporan pemasaran secara periodik
12. Kepala Bagian Gudang
Tugas Kepala Bagian Gudang adalah :
a. Melakukan persiapan terhadap distribusi barang yang akan dikirim ke
perwakilan
b. Bertanggung jawab keluarnya barang dari gudang
¢. Melakukan pengawasan terhadap keluar masuknya barang dari dan
yang akan menuju gudang
13. Kepala Baglan Hukum
a. Merancang seluruh konsep yang berkaitan denga hubungan hukum
antara perusahaan dengan pihak luar
b. Merancang hubungan baik dengan pihak luar seperti media massa,
lingkungan dan lain-lain
¢. Pembuatan perjanjian antara perusahaan dengan penulis
d. Melakukan pengawasan dan penindakan terhadap permasalahan
yang berkaialan dengan perwakilan
e. Menciptakan iklim yang sehat guna lercapainya tujuan peusahaan
14. Kepala Baglan Personalia
Tugas Kepala Bagian Personalia adalah

a. Mengendalikan seluruh karyawan CV_ Aneka limu
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b. Mengawasi absensi karyawan untuk perhitungan gaji, lembur dan
uang makan
¢. Mengadakan pembinaan terhadap karyawan
d. Melakukan rekrutmen karyawan
e. Mengatur penyelesaian administrasi kearsipan
f. Mengadakan koordinasi dengan pegurus SPSI
1s. Kepala Baglan Umum
Tugas Kepala Bagian Umum adalah -
a. Membantu tugas-tugas bagian lainnya
b. Bertanggung jawab lerhadap seluruh inventaris perusahaan

¢. Mengagendakan sural-sural yang masuk ke perusahaan




BAB V

ANALISA DATA

5.1. Analisa Kualitatif

Analisa Kualitatif merupakan hasil dari penelitian yang nantinya
akan dijadikan dasar analisis yang sesuai dengan topik yang
membicarakan tentang pengaruh gaya kepemimpinan terhadap
motivasi kerja karyawan di perusahaan CV. Aneka limu di Semarang

Hasil penelitian ini' berupa 2 variabel yang akan dicari nilai
regresinya yaitu penelitian.mengenal pengaruh _gaya kepemimpinan
terhadap motivasi kerja karyawan di perusahaan CV Apeka limu
Semarang. Penelitian terhadap variabel-variabel tersebut denganc
ara menggunakan angket pertanyaan berbentuk multiple choice
adapun jumiah sampel yang.diambil untuk penelitian ini adalah
sebanyak 20 orang yang bekerja pada bagian  peroduks: di

perusahaan CV. Aneka limu Semarang

5.1.1. Penelitian terhadap Gaya Kepemimpinan Yang Dilakukan

Oleh Pimpinan

Dalam melakukan penelitian terhadap gaya kepemimpinan yang
dilakukan oleh pimpinan CV. Aneka limu, peneliti mengacu pada tiga
gaya kepemimpinan, yaitu :

1. Authentic Leader yaitu keputusan ada di tangan pimpinan

40
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2. Participate Leader yaitu pimpinan dalam mengambil keputusan
sering bahkan selalu meminta masukan kepada bawahannya.

3. Free rein Leade yaitu pimpinan dalam menjalankan otoritas
kepemimpinannya untuk menjalankan tugasnya dengan baik
menurut cara yang sesual dengan keinginan karyawan
Berbekal dari 3 gaya kepemimpinan tersebut, maka di dalam

memberikan berbagar pertanyaan kepada karyawan yang bekerja
pada bagian produksi, penults memfokuskan beberapa pertanyaan
yang berhubungan dengan gaya kepemimpinan tersebut yaitu

a Bagamana gaya kepemimpinan yang dilakukan cleh pimpinan
terhadap karyawan

b. Bagaimana cara pengambilan keputusan yang dilakukan oleh

pimpinan

Dalam penehlian terhadap variabel tersebut diatas maka dalam
angket dibenkan pemilaian sebagal berikut

A sangat balk mendapat score 4

B bak mendapat score 3

C cukup baik mendapat score 2

D kurang bak mendapat score 1
Penentuan score im diharapkan dapat membantu untuk memperoleh
hasil )awaban yang baik sesua dengan pendapat serta penilaian gar
para responden tersebut tentang gaya kepemimpinan yang dilakukan

oleh pimpinan CV. Aneka limu Semarang.
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Tabel 5.1
Penilaian terhadap Sikap Pimpinan dalam mengambil keputusan
" Jawaban Jumlah Prosentase
Sangat baik 0 0%
Baik 0 0 %
Cukup baik | 9 45 %
Kurang baik 11 29 %
Jumlah total 20 100 %

Sumber - Data primer yang diolah

Dari tabel 5.1 tersebut diatas dapat dilihat bahwa sikap
pimpinan dalam mengambil keputusan kurang diharapkan oleh para
karyawan. ini terbukt dari jawaban yang diberikan oleh responden
dari pertanyaan sesuai dengan indikator diatas adalah yang
menjawab A (sangat baik) = 0 (0%). menjawab B (baik) = 0 (0%).
menjawab C (cukup baik) = S orang (43%) dan menjawab D (tidak

baik) = 11 orang (55%).

Taber'5.:2
Penilaian terhadap Sikap Pimpinan dalam memberikan kepercayaan

Jaﬁaban Jumlah- ] Prcsentése .
'Sangatbak | o | ow
Baik 0 0 %
Cukup baik 7 35 %
Kurang baik 13 65 % :
' Jumlah total T 20 100% |

Sumber - Data primer yang diolah
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Berdasarkan tabel 5.2 tersebut di atas dapat dilihat bahwa sikap
pimpinan dalam memberikan kepercayaan kepada karyawan dalam
menjalankan tugasnya kurang baik, ini terbukti dari jawaban
responden dari pertanyaan sesuai dengan indikator di atas adalah
menjawab A (sangat baik) = 0% menjawab B (baik) = 0 (0%)
menjawab C (cukup baik) = 7 (35%) menjawab D (tidak baik) = 13
(65 %).

Tabel 53

Penilaian terhadap sikap pimpinan memberikan perhatian
|[— ~ Jawaban ! ‘.-Jumi_ah_ _ l Prosentase.. . |
i Sangat baik | 0 ' 0 %

| Baik 1 0 | 0.% |
| Cukup baik ; 6 : 30 % |
| Tidak baik | 14 0%
| Jumlah total [ 20 100 %

Sumber data : data primer dioiah

Berdasarkan tabel 5.3 tersebul dr atas dapatdilihat bahwa sikap
pimpinan dalam memberikan perhatian kepada karyawan sangat
kurang. Imi terbukti dari jawaban responden dari pertanyaan sesuai
dengan indikator di atas adalah yang menjawab A (sangat baik) = 0
(0%) menjawab B (bak) = 0 (0%) menjawab C (cukup baik) = 6

(30%) menjawab D (tidak baik) = 14 (70 %).



4

Tabel 5.4 _
Penilaian terhadap sikap pimpinan dalam kepemimpinan
| Jawaban Jumlah Prosentase
Sangat baik 0 0%
Baik 0 0 %
Cukup baik 5 . 25 %
Tidak baik ; 15 j 75 %
Jumlah total | 20 | 100 % |

Sumber data ' data primer yang diolah

Berdasarkan tabel 5 4 tersebut di atas dapat dilihat bahwa sikap
pimpinan dalam mermimpin karyawannya, kurang diharapkan oleh
karyawan. Ini terbukt dar jawaban responden dari pertanyaan sesuai
dengan indikator di atas adalah yang menjawab A (sangat baik) = 0
(0%) menjawab B (baik) = 0 (0%) menjawab C-(cukup baik) = 5

(30%) menjawab D (udak baik) = 15 (75 %)

5.1.2. Penelitian terhadap motivasi kerja karyawan
Motivasi kerja karyawan akan dapat menjad baik apabila
ditopang oleh beberapa faktor yaitu
1. Kebijaksanaan yang diambil oleh pimpinan untuk memotivasi
karyawan agar dapat bekerja dengan baik, sesual dengan apa
yang diharapkan oleh pimpinan perusahaan
2. Motivasi kerja dapat dipengaruhi oleh ingkungan kerja. Kondisi

lingkungan kerja dalam hal ini berkaitan erat dengan bagaimana
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karyawan saling berinteraksi baik dengan sesama karyawan
maupun d?ngan pimpinan.

Dalam hal ini sesuai dengan topik yang penulis ambil, maka
penulis hanya mengamati serta meneliti tentang pengaruh gaya
kepemimpinan yang dilakukan pimpinannya Hal ini penulis
melakukan penelitian di awali dengan mengajukan pertanyaan yang
berkaitan dengan bagaimana memotivasi karyawan untuk bekerja
dengan baik sesuail dengan apa yang diharapkan.

Tabel 55

Penilaian terhadap pimpinan dalam memberikan mativasi karyawan
dengan jalan pemberian upah karyawan

[Jawaban _;_ Jﬁmiaiw ‘; Prosentase ﬂ'
i Selalu 0 ' 0 % |
| Sering 0 0%
, Kadang-kadang 10 ' 50 % ;
L0 T e S
- Jumiah total 20 1 100 %

i

'Surﬁm;éfﬁa?ahpﬁfhéf yang diolah
Berdasarkan tabel 5.5 dazpat dilihat bahwa dari Jawaban
responden mengenai indikator pertama tentang sikap pimpinan
dalam memberikan motivasi kerja karyawan dengan jalan pemberian
upah, yang menjawab A (selalu) = 0 (0%) menjawab B (sering) = 0
(0%) menjawab C (kadang-kadang) = 10 (50%) menjawab D (tidak

pernah) = 10 (50%).
Dari data tersebut diatas dapat diambil kesimpulan bahwa sikap

pimpinan dalam memberikan motivasi kerja karyawan dalam
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pemberian upah kepada karyawan cukup baik, namun perlu adanya
perhatian kepada karyawan dalam peningkatan upah kepada karyawan
lebih baik lagi, agar karyawan lebih termotivasi dalam menjalankan
tugas dengan pemberian upah tersebut.

Tabel 56.

Penilaian sikap pimpinan dalam memberikan motivasi dengan
pemberian jabatan

Jawaban Jumlah Prosentase '
Selalu 0 0 % '
Sering 0 0 % |

| Kadang-kadang 6 30 % 1!
| Tidak pernah 14 | 70°%
|Jumfahtotal | 20 100 |

Sumber data . data primer yang diolah
Dan tabel 5.6 .dapat dilihat bahwa darn jawaban responden
mengenai indikator kedua tentang sikap pimpinan dalam memberikan

motivasi dengan pemberian jabatan, yang menjawab A (selalu)

0

(0%) menjawab B (sering) =0 (0 %) menjawab C kadang-kadang = 6
(30 %) menjawab D (tidak pernah) = 14 (70 %).

Dan data tersebut diatas dapat diambil kesimpulan bahwa sikap
pimpinan dalam memberikan motivast dengan pemberian jabatan

kurang baik perlu adanya peningkatan perhatian dari pimpinan kepada

karyawan dalam memberikan motivas: kerja karyawan
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Tabel 5.7
Penilaian terhadap sikap pimpinan dalam memberikan-motivasi
dengan penciptaan persaingan yang positif

Jawaban Jumlah Prosentase |
Selalu 0 0 %
Sering 0 0 %
| Kadang-kadang | 10 50 %

Tidak pernah 10 50 % |
Jumlah total 20 _Fﬂ_

Sumber data : data primer yang diolah
Dari tabel 5.7 dapat dilihat dar jawaban responden mengena
indikator ketiga tentang sikap pimpinan dalam memberikan motivasi
dengan penciptaan persaingan yang positif yang menjawab A (selalu)
= 0 (0 %) menjawab. B (sering) = 0 (0 %) menjawab. C (kadang-kadang)
=10 (50 %) menjawab  B.(tidak pernah) = 10(50 %
Dari data tersebut diatas dapat’ dizmbil Kesimpulan bahwa sikap
pimpinan dalam memotivasi karyawan dalam menciptakan persaingan
yang positif cukup baik. Namun periu adanya peningkatan lag sesuai
dengan apa yang diharapkan karyawan
Tabel 5 8

Penilaian terhadap sikap pimpinan dalam memberikan motivas
dengan pemberian penghargaan

Jawaban Jumlah | Prosentase
.SE|E|LI - | - 0 - ' 0%
Sernng 0 . 0 %
 Kadang-kadang Il 8 40 % i
| Tidak pernah | 12 60 %
umantotd |20 T yg

— =1 |

wicd

Sumber data - data primer yang dioiah o
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Berdasarkan tabel 5.8 dapat dilihat dari jawaban responden
mengenai ipdikator ke empat tentang sikap pimpinan dalam
memberikan motivasi dengan pemberian penghargaan. Yang menjawab
A (selalu) = 0 (0 %) menjawab B (sering) = 0 (0 %) menjawab C
(kadang-kadang) = 8 (40 %) menjawab D (tidak pernah) = 12 (60 %)
Dari data tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa sikap pimpinan
dalam memberikan motivasi kerja karyawan dengan memberikan
penghargaan kurang baik,  perlu adanya motivas: kerja dalam
pemberian penghargaan lebih baik lagi dari pimpinan.

Tabel 5.9

Penilaian terhadap sikap pimpinan dalam meminta
masukzn kepada karyawan

— - -

Jawaban Jumtah | Prosentase
"Seiaid ==/ S /i
- Sering 0 | 0%
' Kadang-kadang 6 1. 30 %
. Tidak peme_l.l_'u NI _14_. 1 _E_ V0 %
Ldumiah tol A STV IRISIRSNIN/ /.00
Sumber data ' data primer yang diolah

Dar tabel 59 dapat dilihat dari Jawaban responden mengenai
indikator ke lima lentang sikap pimpinan dalam memotivasi kerja
karyawan dengan meminta masukan kepada karyawan yang menjawab
A (selalu) = 0 (0 %) menjawab B (sering) = 0 (0 %) memjawab C
(kadang-kadang) = 6 (30 %) menjawab D (tidak pernah) = 14 (70 %)

Dari data tersebut diatas dapat diambil kesimpulan bahwa sikap

pimpinan dalam memberikan motivasi Kerja karyawan dengan jalan
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meminta masukan kepada karyawan kurang baik. Perlu adanya
perhatian dari pimpinan kepada karyawan dengan meminta masukan
dengan maksud agar tercipta hubungan yang baik antara pimpinan dan

karyawan/bawahan.

5.2. Analisa Kuantitatif
Data yang telah diperoleh dari hasil penelitian pokok tidak dapat
langsung dianalisis regresinya, sebab sebagian dari data yang
diperoleh ada yang bersifat kualitatif, oleh karena itu terlebih dahulu
harus diadakan perubahan ke dalam bentuk data yang bersifat
kuantitatif (angka-angka). Pembuatan data kuantitatif atau pembenan
score seperti dapat kita lihat pada bab sebelumnya yaitu :
apabila jJawaban A mendapal scoie 4
- apabila jawaban B mendapat score 3
apabila jawaban C mendapat score 2
- apabila jawaban D mendapat score 1
Adapun pembuatan data kuantitatif dimaksudkan agar data-data yng
diperoleh dapat dicari koefesien regresinya antara wvariabel

Independen yaitu gaya kepemimpinan (X) dengan variabel dependen

yaillu motivvas! kerja kerja karyawan (Y)
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5.2.1 Analisa Regresi Sederhana

Seperti yang dijelaskan pada Bab sebelumnya, bahwa analisa
regresi sederhana digunakan unutk mengetahui adanya pengaruh
gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja karyawan.
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program SPSS
(periksa lampiran 2) dipercleh hasil sebagai berikut :

Y=1378+1051X

Dari  persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa gaya
kepemimpinan sangat berpengaruh positip terhadap motivasi kerja
kKaryawan, dalam arti semakin balk gaya kepemimpinan seseorang

semakin baik pula meirvasi kerja karyawannya,

5.2.2 Koefisien Determinasi

Koefisien '~ Determinas... merupakan prosentage  untuk
mengetahui besarnya pengaruh gaya kepemimpinan terhadap
motivasi kerja karyawan. Berdasarkan hasil perbitungan dengan
menggunakan program  SPSS (periksa lampiran 2) diperoleh
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.508 hal ini menunjukan
bahwa gaya kepemimpinan yang dilakukan pimpinan perusahaan CV
Aneka llimu Semarang terhadap motivasi kerja karyawan mempunyai
pengaruh sebesar 50.8% sedangkam sisanya dipengaruhi oleh

variabel-variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini.
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5.3 Pengujian Hipotesis

Penguijian hipotesis ini digunakan untuk menduga ada pengaruh
gaya képemimpinan terhadap motivasi kerja karyawan pada
perusahaan CV. Aneka limu di Semarang.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program
SPSS (periksa lampiran 2) diperoleh t hitung = 4,315 dengan taraf
uji o =0,05 derajat kebebasan dk = n - 2 diperoleh t tabel = 2,11
Maka dapat diambil suatu késimpulan, bahwa 1 hitung = 4,315 >t
tabel = 2,11 maka Ho ditolak sehingga diduga ada pengaruh
antara gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja karyawan di

perusahaan CV Aneka limu Semarang diterima.

o GCambar 5 1
Signifikasi Regresi Sederhana antara gaya kepemimpinan terhadap
motivast kerja Karyawan

-J.‘-'_"-“‘ B
| 4 - L8
7 Aceh

ponannren H
L]

Dacrah penolakan Ho

= = e | eed
i 2.1 1.315

Implikasi : Dari hasil penelitian diketahui adanya pengaruh gaya

kepemimpinan yang positif terhadap motivasi kerja
karyawan. Ini  disebabkan karena pimpinan

perusahaan CV. Aneka limu Semarang mengacu
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pada gaya kepemimpinan authoretic Leader yaitu
keputusan ada di tangan pimpinan dan karyawan
harus mematuhi kebijaksanaan yang telah ditetapkan
oleh pimpinan. Sehingga segala kegiatan yang ada
di perusahaan CV. Aneka llmu Semarang yang
mengatur adalah pimpinan, dengan maksud agar

lebih mudah mencapai arah tujuan perusahaan yaitu
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BAB VI
PENUTUP

Dalam bab ini, penulis mengemukakan kesimpulan terhadap apa yang
telah diuraikan pada bab-bab terdahulu dan selanjulnya diberikan saran-
saran yang mungkin berguna bagi kemajuan perusahaan CV. Aneka limu

Semarang.

6.1. Kesimpulan

Dari hasil analisa regresi sederhana dengan menggunakan program
SPSS diperoleh persamaan Y = 1,378 + 1,051X ini dapal dijelaskan bahwa
gaya kepemimpinan sangal berpengaruh positip terhadap motivasi kerja
karyawan, dalam arli semakin baik gaya kepemimpinan, semakin baik pula
motivasi kerja karyawannya. Sedangkan koefisien determinasi sebesar 0,508
hal ini menunjukan bahwa gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh
sebesar 50,8% terhadap motivasi kerja karyawan dan sisanya dipengaruhi
variabel lain yang tidak diamati datam penelitian ini. Dari uji hipotesis
diperoleh t hitung = 4,315 dengan taraf uji « = 0,05 dan derajal kebebasan dk
=n-2, diperoleh {tabel = 2,11 . Ini berarti bahwa 1 hitung 4,315 > { tabel =
2,11 maka diketahui ada pengaruh antara gaya kepemimpinan yang
dilakukan pemimpin CV. Aneka limu Semarang terhadap motivasi kerja

karyawan di perusahaan tersebut. Dengan demikian hipotesis menyalakan
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bahwa ferdapat pengaruh signifikan gaya kepemimpinan terhadap motivasi

kerja karyawan diterima.

8.2. Saran

1.

Dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan, diharapkan pemimpin
perusahaan dapat memberikan motivasi kepada karyawan, dengan
lujuan karyawan dapat bekerja dengan baik, sesuai dengan apa yang
diharapkan.

Perlu adanya dorongan secara periodik kepada karyawan, sehingga
karyawan merasa bahwa perusahaan benar-benar memperhatikan
keberadaan karyawan dan secara lidak langsung dapal meningkatkan
produktivitas kerja karyawan.

Perlu diciptakan hubungan kerja antara pimpinan dengan karyawan,

karyawan dengan karyawan secara positip, sehingga terbentuk suasana

kerja yang kondusif.
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Distribusi Data Hasil Penelitian

Sika

No Pimpinan (X) Motivasi Karyawan (Y)
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Regression

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Maodel Entered Removed Method
1 Sikap
Pimpinan i_|ETe

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Motivasi Karyawan

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate
1 7132 508 _ A5 1,30
a Predictors: (Constant), Sikap Pimpinan
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F 5ig
1 Regression 31524 1 21,524 1B 619 oone
Residual 30,476 18 1,693
Total 62,000 19
a. Predictors. {Constant), Sikap Pimpinan
b Dependent Vanable Motivasi Karyawan
Coetticients®
Standardi
Zed
Unstandardized Coefficien
Coeflicients ' Is
Model B St Eror Beta t Sig
1 {Constant) 1,378 1,335 1.032 316
Sikap Pimpinan 1051 2d4d 713 4 315 000

a Dependent Vanable Motivasi Karyawan

Fage 1
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Angket Pertanyaan

Gaya Kepemimpinan

1. Bagaimana penilaian anda lentang sikap pimpinan dalam

mengambil setiap keputusan dengan jalan meminta masukan serta
saran kepada karyawan ?

A. sangat baik

B. baik

C. cukup balk

D.tidak baik

. Bagaimana penilaian anda tentang sikap pimpinan di dalam

memberikan kepercayaan dalam menjalankan fugas ?
A. sangat baik

B. balk

C. cukup balk

D.tdak balk

. Bagaimana penilaian anda lerhadap perhatian serta pengertyian

yang diberikan pimpinan terhadap karyawan ?
A. sangat balk

B. baik

C. cukup balk

D.tidak baik

. Bagaimana penilaian anda tentang kepemimpinan yang dilakukan

pimpinan terhadap karyawan?
A.sangal baik

B. baik

C.cukup baik

D.tidak baik




Motivasl kerja karyawan

=

Apakah pimpinan memberikan motivasi kerja karyawan dengan
cara memberlkan upah Insentif ?

A.selalu

B. sering

C.kadang-kadang

D.tidak pernah

. Apakah pimpinan memotivasi karyawan dengan adanya pemberian

jabatan ?

A. selalu

B. sering

C. kadang-kadang
D. tidak pernah

. Apakah dorongan kerja dari pimpinan kepada karyawan dengan

penciptaan persaingan yang positip 7
A. selalu

B. sering

C. kadang-kadang

D. tidak pernah

. Apakah pimplnan memberikan penghargaan ferhadap karyawan

yang dipimpinnya, meskipun hanya lisan ?
A. selau

B. sering

C. kadang\kadang

D. tidak pernah

. Apakah pimpinan meminta masukan kepada karyawan dalam

memecahkan masalah yang dihadapi perushaan ?

A. selalu

o

sering

o

kadang-kadang

o

. tidak pernah
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